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BAB 1

LINGKUNGAN
AUDITORIUM PUSAT KEGIATAN ISI.AM AL-MARKAZ AL-ISI.AMI
dan BENTUK ARSITEKTUR BERNUANSA ISLAM

Pada bagian ini membahas masalah lokasi dan site serta tata letak massa dari
auditorium dalam lokasi Pusat Kegatan Islam yang terdiri dari bangunan masjid raya (telah
dibangun dengan luas 7.744 m?) dan sarana pendidikan pada lahan seluas = 10 Ha, karena
ini akan berhubungan dengan tata letak massa bangunan yang terletak pada site yang
dipisah oleh kanal Juga pada bab ini  membahas tentang penampilan bentuk dari
Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Panduang, hal im dilakukan
agar bentuk dari masjid raya tidak tertutupi dengan keberadaan auditoriun atau fasilitas
lainnya yang juga akan dibangun pada kawasan ini. Disamping masalah yang paling
penting diatas yang telah disebutkan juga dalam bab ini membahas masalah tata ruang luar

dan elemen-elemen pendukung lainnya serta sekaligus diadakan anilisis,

3.1. Lokasi dan Site.
3.1.1. Lokasi.
Dalam pemilihan site dan lokasi Pusar Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung
Pandang, ini ditinjau dari aspek kota Ujung Pandang sebagai pintu gerbang penyebaran
agama Islam di Kawasan Timur Indonesia maka dipilih berdasarkan beberapa kriteria,
yaitu :
* Terletak di pusat kota, karena direncanakan manjadi landmark kota.
» Aksesibilitas yang dapat dijangkau dari berbagai pintu masuk ke kota Ujung
Pandang, khususnya bandara, pelabuhan laut serta terminal angkutan darat.

* Lahan yang luas karena akan menampung berbagai macam kegiatan sosial
kemasyarakatan dalam skala yang cukup besar seperti, masjid, sarana
pendidikan lengkap dengan fasilitas asramanya, auditorium serta fasilitas-

fasilitas penunjang lainnya yang akan mendukung pada Pusat Kegiatan Isiam.

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang
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¢ Terjangkau jaringan utilitas kota dan dekat dengan fasilitas sosial sebagai

sarana pendukung.

N

MARISO 1,82 Ko 7. BONTOALA 1.89 Km?

MAMAJANG 2,25 Kav? 8. U TAMAH 5,94 Km?
3. TAMALATE 2944 Kn? S, TALLO 5,83 Km?
* OMARASSAR - 252 Km' 10, PANAKKUKANG 41,19 Knd
5 U PALIDANG 2,63 Km? 11, B.KANAYA 80,06 K
6. WALO 1.99 Kot

IKOTAMODYA UJSUNG PANDANG

Gambar (3.1.) Peta Kodva Ujung Pandang.
Sumber : BPS Kodya Ujung Pandang, 1997 dan Indonesia Tourist Map South Sulawesi, Department oi Tourism,
Art and Culture
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Pada awal pemiiihan lokast dipilih daerah pusat kota vaitu lokasi Hotel Negara
yang terfetak di jalan Sungai Saddang Ujung Pandang akan tetapi lokasi itu dianggap
terlalu sempit, maka perhatian beralih ke okasi bekas Kampus Universitas Hasanuddin
dijaian Mesjid Rava / jalan Sunu tepatnva terictak o7 Kecamaian Bonioaia, Keluraian
limungang Lompoa, Kodva Ujung Pandang. 1.okasi ini masih terictak dipusat kota Ujung
Pandang dan disetwjui oieh pengurus Yavasan Al-AMarkaz Ai-Isianu dan didukung oleh

Gubernur Sulawesi Selatan.

Gambar (3.3.) Peta tata guaa lahan Kodya Ujung Pandang.
Sumber : RUTRK Kodva Ujung Pandang.

Dalam penggunaan tata lahan Kodva Ujung Pandang pada lokasi Kecamatan
Borteala mm termasuk kawasan prioritas ke-4 dengan jents Kegiatan pengembangan
pariwisata. sosial dan kebudavaan ' Untuk memperoleh [okast tersebut Gubernur Sulawesi
Sclatan, melakukan pendckatan dan pembicaraan dengan Rektor Unrversitas Hasanuddin
Prof. Dr. Ir. Fahruddin, Rektor Universias Hasanuddin pada prinsipnyva menyetuji
gagasan pembangunan [usat Kegiatan Istam Al-Marka= Al-Istami Lijung Pandarg 1tu dan
akhirnya diperoleh Kesepakatan antara Universitas Hasanuddin dengan Pemda Tk I

Sulawest Selatan. Pihak Universitas Hasanuddin bersedia menverahkan lahan seluas = 10

[y

ta di Barava dan Qp”ﬂ:‘"t. gantinva, maka pihak Pemda 1 & 1 Sulawest Selatan many vediakan

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Upung Pandang
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lahan seluas 100 Ha tanah untuk kebun praktikum vang tersebar diberbagai kabupaten di

Sulawes: Sciatan.

Gambar (34.) Peta lokasi Pusat Kegiatan Ujung Pandang;
Sumber : Peta block plan Kecamatan Bontoata, Kodya Ujung Pandang.

3.1.2.1. Site Kesejuruhan.

Site Pusar Keguaran_Isiaim Ai-Mdarka=A[$iam @ Jung Pandang i terietak di
kawasan pusat kota bekas kampus Umiversitas Hasanuddin vang terletak dijalan Masjid
Rava dan jaian Sunu. Lahan seiuas = 10 Ha mm. dibelah oleh kanai.

Sepertt vang kita Ithat pada site plan Pusar Kegiatan Islam Al-Marka= 41-1slam;

Ljung Pandung pada gambar (3.4.). site vang telah tensi berada pada bagian timur dar

site yaitu sebuah mas)id rava berdimensi 54 m x 54 m dengan fuasan 7.774 m* yang dikin-

kananya terdapat dua bangunan tempat wudhu seluas 648 m”. sedangkan bangunan lainnya

vang akan menempati lahan seluas £ 10 Ha belum terlaksana pembangunannya. Dalam

perencanaan Auditorium Pusat Kegiatan Islam vang akan diletakkan pada site vang teiah

Kegiatan Islam Al Mzrkaz AlLlslami Uiune Pandano
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ada sebelumnya, maka harus mempertimbangkan letak massa secara keseluruhan. Hal 1ini
sangat penting karena nantinya akan mempengaruhi dari pola-pola kegiatan vang akan

berlangsung pada kawasan Pusat Kegictan Isiam ini.

2]

AR AVERTIN Y

Gambar (3.5) Site plan Pusat Kegiatan Isiam.
Sumber : Majalah Konstruksi, Mei 1955,

‘Dengan melhat site plan yang ada pada gambar (3.5.), maka dalam meletakkan
massa auditorium dalam site yang sebelumnya telah dibangun sebuah masjid ada beberapa
hal yang harus diperhatikan, vaitu :

a) Karena auditorium akan memfasilitasi kegialan yang berada pada Pusar
kegratan Isiam Al-Markaz Al-Isiami, maka akses menuju ke auditorium ini
letaknya harus mudah dijangkau dari masjid dan fasiiitas pendidikan.

b) Bangunan auditorium yang juga akan melayani masyarakat umum, maka
sedekat mungkin dari akses jaian utama. Hal ini dilakukan acar nantinya tdak

mengganggu Kegiatan yang sedang berlangsung pada Pusar Keguutan Isi

Muarkaz 4i-isicini .

*

¢) Perlctakan massa panguuan pendidikan difetakkan atbeiakang ( sebelah barat
dars bangunan auditorium) auditorium, ini dilakukan agar fasilitas ini jauh dari
kebisingan karena lokasi terletak pada pinggir jaian utama sehingga akan

mengurang: kebisingan yang akan ditimbulkan oleh kendaraan.

-

Auditorium Pusat Kegiatan Iilam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pardang
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d) Perletakan asrama untuk fasilitas pendidikan diletakkan pada sebelah utara dar
masjid, hal ini dimaksudkan kegiatan kcaganaan di luar waktu sekolah banvak
dilakukan di masjid, baik itu berupa ibadah maupun membahas masiah-masalah
keagamaan.

¢) Dalam perictakan massa bangunan fasiiitas pendidikan dan asrama sengaja
dipisahkan karena beberapa perimbangan, vaitu :

* Yang seperti telah disebutkan diatas karena para santri / siswa lebih banvak
melakukan aktifitas beribadah, sehingga ditempatkan berdekatan dengan
masjid.

¢ Dari hastl pengamatan” beberapa ‘pesantren ( pesantren IMMIM  Ujung
Pandang, pesantren kota Tegal), memperlihatkan kecenderungan seringnva
santri / siswa bolos sekolah karena antara fasilitas pendidikan dan asrama

letaknya berdekatan atau disatukan.
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Gambar (3.6.) Analisa petietakan massa auditorium.
Sumber : Pemukiran Penuiis.

3.1.2.2. Site yang akan diolah (dalam perencanaan).

Site seluas = 10 Ha, vang dibagi dua oleh kanal. Lahan di scheiah timur kanai

memiliki juas =
41.697 m* Pada perencanaan dan perancangan Awdiorion Pusat Kegioton
Muarkaz Al-Islami Ujung Pandang, k+a akan menggunakan lahan disebelah barat dari kanal

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang
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Juga untuk menghindari terjadinya crossing antar pemakai / pengguna pada tapak ini. Juga
dalam pengolahan lahan disebelah barat dari kanal ini harus mempertimbangkan dari jalur-
Jalur sirkulasi (selasar yang harus menyatu kesemua bangunan, merupakan salah satu dari
konsep Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang ini) dan area parkir
bangunan.

Dengan menggunakan pertimbangan di atas maka dengan memperhatikan luas
lahan maka direncanakan 45 % (+ 18.763,65 m? ~ 18.764 m?) dari luas total luasan site ini
(site di sebelah barat kanal) akan digunakan untuk fasilitas Auditorium Pusat Kegiatan
Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang dan ini sudah termasuk perhitungan tentang

Jalur-jalur sirkulasinya.
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Gambear (3.8.) Site yang akan diolah Pusat Kegiatan Islam untuk auditorium.
Sumber : Pemikiran Penulis.
3.2. Bentuk dan Massa Bangunan Secara Umum dalam Arsitektur Islam.
3.2.1. Arsitektur Islam.
Arsitektur Islam adalah gagasan serta karya arsitektur yang sesuai dengan

pandangan Islam tentang arsitektur, karena itu karya-karya arsitektur yang sesuai dengan

pandangan ini atau yang secara ringkas disebut Arsitektur Islam,

Pendapat - scorang  arsitek, Ir. Adhi Mursied mengatukan  Arsitekiur 1slam
merupakan hasil karya seni individu mawpun masyarakat muslim untuk kepenfigan hidup

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islamji Ujung Pandang
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mereka agar dapat melaksanakan ibadah de ngan sehatk-baiknva, sehingea essensi dusar
dari sebual arsitektur young Islami, adaloh adanya pemanfuatan hagi umatnva.,

Asal mula pertumbuhan Arsitektur Islam terjadi pada masa Nabi Muhammad SAW
dan Khulafa Ar-Rasyidin. Pada bentuk awalnya Arsitektur [slam itu sebagaimana terlihat
pada masjid, yang bukanlah bangunan megah seperti yang tampil pada masa kejayaannya,
melainkan sederhana dan bersahaja. Pada masa perkembangan selanjutnya selain
perkembangan arsitektur masjid yang dimulai dari bentuk yang sederhana sampai
perkembangannya menjadi beraneka ragam dalam bentuk serta coraknya seperti
penambahan kelengkapan bangunan masjid dengan menara®, bentuk masjid yang semula
beratap rata sampai mengembang kearah lengkung (konstruksi lengkung) dan kubah’ yang
kemudian pada saat ini, bentuk tersebut selalu dihubungkan dengan ciri simbolis yang khas

bangunan Islam dan kadang-kadang dilengkapi dengan bentuk relief (ornamen kaligrafi)*.

3.2.2. Prinsip Kesatuan dan Unitas.
3.2.2.1. Prinsip Kesatuan dalam Islam.
Islam sebagai suatu-ad-dien yang menagtur cara berfikir, bersikap dan berperilaku

bagi pemeluknya, mengajarkan bahwa pencipta, penagtur alam dan kehidupan ini adalah
Allah SWT.

3.2.2.2. Prinsip Unitas dalam Arsitektur Islam.

Arsitektur dalam Islam adalah bagian dari suatu proses penterjemahan pesan-pesan
llahi kedalam konteks kehidupan dunia, yang selalu membuka diri terhadap
perkembangan, sejauh mana tetap berkesesuaian dengan pesan dalam Islam. Proses
penerjemahan atau transformasi yang cenderung dipandang sebagai proses ijtihad, yang

oleh Charles Jencks diartikan sebagai :

“reintepret the text and tradition i the light of p; esent needs (Arcluteture Bevond
Architecture, Academy Editions-London, UK, puge 120).

?Y.B Mangun Wijaya, Pengantar ke llmu Budaya Bentuk Arsitektur, Sendi-sendi Filasafatnya, 1992
’Y.B Mangun Wijaya, op. Cit.
*Y.B Mangun Wijaya, op. Cit.
Kuhpan laporan TA-UGM, Erwin Anandita, 1993
Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang
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Dalam bahasa Arab, al-rauhid berarti kesatuan dan Keterpaduan, sehingga kalimat
tavhid = La laha [flallai’ tidak hanva merupakan pengakuan akan ke-Esa-an Allah, tetapi
Juga menunjukkan “kesarwan” seluruh alam semesta untuk menuju suatu keseimbangan.
Sclanjutnya rau/ud merupakan dasar bagi suatu perencanaan dan perancangan dalam
arsitektur. Unitas dalam arsitektur merupakan suatu intgarsi dari eleinen-ciemen arsitektur,
perpaduan antara muatan iokal dengan konsep isiam, antara fingkungan binaan dengan
lingkungannya (environment) atau alam (narure), antara tungsi dan keindahan yang harus

diletakkan sesuatu dengan proporsinva. Penjabaran prinsip unitas adalah scbagai berikut :

1) Prinsip unitas vang pertama terlihat pada cara Arsitckiur Tslam memperlakukan
eksterior, ruang-ruang interior dan pertamanan dari secbuah bangunan, ketiga komponen
int adalah tiga fase dari sebuah realita tunggal vang bisanya terbentuk dan terwujud

oleh sebuah bangunan atau kelompok bangunan.

i

Gambar { 3.9.) Patio de la Acequia, Generalife Alhambra, konsep taman yang memiiiki keterpaduan dalam
hubungan eksterior dan interior, juga keterpaduan antara fungs: dan keindalian,
Sumber : Brookes, Gardens of Faradise; The History and Diesign of the Great islamuc Garden, 1987,

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang
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Gambar (3.10.) Denah Generalife Athambra.
Sumber : Brookes, Gardens of Paradise; The History and Design of the Great Islamic Garden, 1987.

2) Prinsip unitas yang kedua dalam drewekiur Isfam, semua komponen vang terwujud
lahir dari konsepsi struktur scbagai kesciuruhan dan dapat dipergunakan secara fuwes
sebagal akibat dari fungsi ganda vang dipunyai sebagian besar.ruang.

3) Prinsip unitas yang Ketiga secara langsung berkaitan dengan-pengawinan keindahan
dan fungsi utilitas yang demikian khas bagi semua sem Isiam, terutama arsitektur.

Islam menekankan pentingnya keindahan scbagat kualitas kebenaran.

Keterpaduan dari elemen-elemen barigunan. baik sebagai satu bangunan tunggal
atan antar bangunan dalam kawasan menunjukkan suatu keterikatan vang pada akhirnya

memberikan citra atau image.

3.2.3. Ungkapan lisik dalam Arsitektar Istam.

Perkembangan Islam berdaptasi dengan unsur budaya setempat telah berakar
dengan segala keragaman (budava Hindu dan Ludfia) yang telah lebih dahuiu dianut, di
miliki serta di resapi. Justru peradaban setempatiah vang mewujudkan bentuk dan rupanva.

D1 dalam ajaran Islam tidak mengatur adanva simboi-simbol atau bentuk yang
memberikan ciri khas tertentu (Usiam vidak memberikan suctu standarisasi alas berilk-
beniuk arsitekrur). Ungkapan fisik merupakan sebuah pemikiran yang memberikan andil

dalam arsitekrur serta memberikan manfaat bagi ummat manusia.

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang
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L
Gambar (3.11) Awal pembangunan masjid, didasarkan pada rumah Nabi Muhammad SAW di Madinah.
Sumber : Frishman ed., The Mosque, 1994.

\ T l
i

y 'ﬂ_"“]/ﬁ'. -

Gambar (312.) Masjid Tua, Ternate, indonesia, berdiri pada abad ke XV, beratap tingkat
Sumber : Frishunan ed., The Mosque, 1994.

Gambar (313 islamic Centre Mosque (1957), Washington L.C, bangunan utama mushm dalam hngkungan

urban non-musiim

Sumber : rrishman ed., {he Mosque, 1944,

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Uiung Pandang
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Dengan demikian perwujudan bentuk dari Arsicektur Isiam dengan memperhatikan

bebera parumusan”, adalah sebagai berikut -

t

Bahwa upaya mencari = konsepsi Arsuekiur [siami *, dapat dicapal dengan jalan
menggali dari sumber dasarnya vaitu A/-Quwr 'an dan Ai-FHeadirs.

Islam mengatur tatanan nilai kehidupan, bukan simbol arsitektur, (isiam tidak
berkepentingan dengan arsitektur tetapi arsitektur vang berkepentingan dengan Isiam).
Beberapa batasan tentang Arsicekrur isiam scbagal berikut

* Sebagai produk dunia Islam pada jamannya.

¢ Arsitektur yang mengandung tatanan dan nilar jiwa (spiriyislam.

Islam tidak pernah memberi nilar vang “negatif” terhadap perkembangan arsitektur
pada umumnya. Adrsitekivr Islam terwujud dengan haranan agar dengan hal tersebut
orang dapat lebth meningkatkan nilai hidupnya sebagal hamba Allah yang tagwa.

Islam tidak mengatur simbol-simbol fisik vang menjadi cin khas tertentu (rrademark),
dalam art:an diluar dari simbol-simbol yang mengarahkan pada umbulkannva kesyrikan
pada Allah harus dihindarkan.

v

Dari perumusan-perumusan yang Kita dapatkan di atas, maka di daiam perencanaan

Auditorium Pusat Kegiatan Islam yang menggunakan unsur-unsur arsitektur bernuansa

Isiam, maka dilakukan cara sebagaui berikut

ﬂuln& TL!Jml k\iT* \"lc“ Ql harmnnT

* Berpedoman kepada bentuk-bentuk yang sudah ada sebagal sumber nspirast
dalam merenacanakan auditorium ini.

* Konsep-konsep daiam perencanaan dan perancangan sebagian diambil dari
dalam A7/-Qur’an maupun Ai-FHadist.

* Mennggunakan bentuk-bentuk peometris terpusat sebagal perwuiudan darn
bentuk bangunan, karena hal ini selam menunjukkan keseimbangan didalam
bangunan juga mengikuti bantuk dar masnd rava Pusat Kegutan {siam Al-

Markaz At-Islami Ujung Fandang.

“ \T.aﬁ{',\m K nncrr\u A'c itobtur Tclamy @ \ Doy akarta 1QE2
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3.3. Analisa Bentuk Masjid Raya Pusat Kegiatan Islam Ai-Markaz Al-lslami
Ujung Pandang.

Lahan seluas = [0 Ha ini akan menampung banyak massa bangunan schingga

diperiukan suatu bentuk yang dominan agar bangunan satu dengan vang lainnya tetap
terjadi hubungan dan menimbuikan kesan keserasian antar massa bangunan.
Disini kita akan membahas masalah mengenai bentuk dari masjid rava vang (ciah
ada sebelumnya, karena ini akan mempengaruhi bentuk bangunan vang akan dibangun
pada site ini. Jadi antara bangunan satu dengan baneunan lainnva tetap adanva kesatuan
bentuk. Walaupun pada dasarnya beniuk dan bangunan 1 berbeda-beda akan tetapt masth
ada unsur-unsur pada bangunan masjid rava dapat dimasukkan pada bangunan vang akan
dibangun nantinya {auditorium, fasilitas pendidikan seria asramanva dan lain sebagainva).

Pada pembangunan masjid raya ini pada dasarnva memakai konsep dasar bentuk,
valtu : monumental, mencerminkan ciri tradisional daerah, arsitektur bernuansa islam dan

tungsioanal yang mengacu pada masa depan.

Gambar (3.14.) Penampilan bentuk dan Majid R Pusat Kegiatan isiam Al-Markaz Al-isiann Uping Pandang,.

Sumber : Kamentast Penuils.

Bentuk dari AMasjid Rava Pusar Kegiatan isiam ini mengacu pada masjid tertua di
Sulawes Selatan, vakn AMasyid Katangka di Gowa. Maspd i1 beraiap tumpuk dua  dan

didekatnya terdapat makam Sves/ss Jusuy vang berbentuk piranmid dengan busur seqtiga

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Jslami Ujung Pandang
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Gambar (3.15.) Majid Katangka di Kabupaten Gowa,
Sumber : Dokumentasi Penuiis.

Juga dalam mengambil ciri arsitektur tradisionai daiam penampilan masjid ini,
bangunan tradisional Sulaewesi Selatan dijadikan sebagai inspirasi rancangannva. Di
bawah ini ada cir typologi vang paling nampak pada bangunan tardisional Sulawesi
Selatan yang digunakan dalam penampiiam Masjid Rava Pusar Kegwatan [siam Al-Marka-=
Al-Isiami Upung Pandang, yaitu

* Arwap Pelana; Atap-atap ini berbentuk pelana dengan sudut keminngan vang cukup

‘ besar, kadang-kadang lebih dan 45° Pada kedua ujung atap diadakan penyelesaian

vang melambangkan tingkat sosial dar penghuninva.

AN TR .

Gamear (3.16.) Timpa Laja Rumah Sao Raja dan Rumah rkayat (bola)
Sumber : Seminar Arsitekiur Tradisional Suiawesi Sejatan.

Modifikas) bentuk qari piramid tumpuk dengan rusuk busur segitiga dibubuhkan

pada bidang atap vang dibuat seperti terpihin. Bentuk-beniuk segitiga ini Talu muncyl

aunan-mang sebagat iendgia, pInty Gan ciemen ruane lainnva
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s Berdiri diatas tiung (bentuk panggung).

. [
T T

’ﬁj kKoloen  dfztco 70!‘9
/ dimasukxon kadatamn
toeguean Mot arm

i

Gambar (3.17.). Konstruksi Ruman Tradisionai Bugis Makassar
Sumber :SeminarArsitektur Tradisional Sulawes; Selatan.

Juga kesan rumah panggung baruga dan adanva timpalaja juga dihadirkan, antara
lain melalui penampakan kolom di kaki-Kaki bangunan dan’ bentuk  atapnva vang

bertingkat-tingkat.

% Weupran odge don
Folor kol wtawo pada
baequedn adat Rgis -
Makaan

&7

Barpuolab U buah , %ap
due barqueas -

Gambar {3.18.) lampak depan Mapd Raya Pusat Kegiatan Islam Ujung Pandang.
Sumber : Majalah Konstrukst, Mej 1995,
3.4. Analisa bentuk Auditorium Pusat Kegiatan Islam.

Setelah kita mcithat bentuk dart masjtd rava, maka di bawah i kita akan
membahas  masalah  mengenar  bentuk  darn auditorium  1tu sendin.  Berdasarkan
permasalahan yang aiangkat mengenai bentuk dari Auditorium Pusat Kegiatan Islam 41-
Markaz Al-Isiami Ujung Pandang. vaitu © “bagaimanakah penampilan bentuk fisik dari
Auditorium Pusat Kegiatan Islam vang menyatu cengan lingkunga disekitarnva serre
Eangunan vang sudai ada sebelumnye ( maspid rava ), sehingea membentuk kesaruan

bentuk yvang serasi pada kawasan tersebut” Apabila Kita meiihat dari permasalahan vang

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang
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ada diatas, maka kita akan membicarakan masaiah mengenal bentuk bangunan, tampilan
luar bangunan serta massa bangunan dari auditorium itu sendiri.

Pada bentuk bangunan yang ada pada bangunan yang bernuansa Islam, banyak
bentuk-bentuk yang digunakan. Baik itu bentuk tidak beraturan maupun bentuk-bentuk
yang beraturan. Akan tetapi di dalam bangunan arsitcktur vang bernuansa Isiam banyak

sekall vang menggunakan bentuk-bantuk geometnis, hal ini karena bentuk-bentuk

geometris menunjukkan suatu keseimbangan bagi bangunan.

3.4.1. Bentuk Bangunan.

Dalam membicarakun bentuk dan- sebuah bangunan dalam hal ini kita akan
membahas masalah  denah dari bangunan 1tu sendiri maupun “bentuk fisiknyva. Dalam
membahas bentuk dari hangunan Auditorium usar Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Istami
Ujung Pandang, kita akan-membahas masalah mengenai bentuk-bantuk geometris karena

sebagian besar dari bangunan bernuansa Islam menggunakan bentuk-bentuk geometris ini.

Sistem kosmik memiliki 3 fase yang simuitan. yaitu.proceeding ( berawal),

maintaining (bertahan) dan returning (Kembah ke asal)

proceeding returning

\ .
maintaining ~ /

Gambar (3.19.) Fase simuitan sistem kosmik
Suriber : Astronomical and Cosmelogical, Symbolism in Islamic Patterns -
I he Ubjective of Sacred, Keith Critciow.

Jika hal 11 dikaitkan dengan 12 gugus bintang dalam kosmologi, terlihat adanva 4

rangkai kelompok gugus bintang vang masing-masing terdiri atas 3 gugus bintang.

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang
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Gambar (3.20.) Gugus bintang dalam tata surya.
Sumber : Astronomicai and Cosmoiogical, Symbolism in islamic Patterns ;
The Objective of Sacred, Keith Critclow.

Pergerakan planet-planet matahari 'sepanjang 12 gugus bintang membentuk pola
geometri vang sangat Konsisten. Pola tersebut jika dihubungkan dengan membentuk
berbagal poligon. Segi sembilan yang terletak di pusat meiambangkan sikius hubungan
waktu antara Saturnus dengan Jupiter dan segi duabeias melambangkan totaiitas zodiak.
Diantara keduanya terdapat hexagon vang menyatukan ketiga bentuk tersebut. Hal ini

memperiihatkan pola sempurna yang simetris dan berhubungan.

Gambar (3.21.) Pola geometn vang terbentuk dari pergerakan planct.
Sumber : Astronomical and Cosmological, Symbolism in [slamic Tatterns -
IThe Objective of Sacred, Keith Critclow.

Hal di atas menunjukkan bahwa manusia harus mempelajan alam semesta uniuk
memahami keberadaannya sedangkan keberadaan manusia seluruhnya bergantung pada
“Sang Pencipta”. Setiap tindakan dari desain arsitektur secara inheren adalah kegratan
dalam geometri. Keduanva memperhatikan proporsi garis, perinukaan dan bentuk vang
drtata dalam ruang. Oleh karena itu setiap analisis dari sebuah pekerjaan arsitektur bagian
per bagian merupakan telaah ke dalam geometrinya, Prinsip geometri diaphikasikan dalam
tradisi arsitektural yang bervaniasi, seperti dalam tradisi arsitektural dunia lslam dengan

cara yang lebih fleksibel dan digunakan untuk menghasiikan garis besar perancansan.

| =
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Uhigh Beg Observatory, Samarkand
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Gambar (3.22.) Teriihat bera amnya bentukan geometris yang dicunakan dalam denah bangunan, baik ity
g } Yang dig a8
bentuk geometris murni maupun turunan dari ajam.

Sumber : Ahmad Y. Ai-Hassan and Donaid 8. Hiil, “isiamic Technology Aniiiustration History™,
Canbridge Universi ty Press.

AN ABRIKA
, p SELATON

Gambar {3.23) Bentuk tiga dimen
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Pada gambar (3.22.), terlihat bentuk-bentuk denah vang mempunyai geometris
terpusat. Dalam bangunan Istam bentuk-bentuk denah tidak ditentukan, akan tetapi dari
gambar yang kita dapatkan di dalam buku, arsitcktur Islam scbagian besar menggunakan
bentuk geomtris. Hai ini karena akan memudahkan dalam perencanaan dan perancangan
bangunan untuk mcnarik  sumbu-sumbu  bangunan schingga didapatkan unsur-unsur
keseimbangan baik itu mengenai fungsi dari bangunan maupun bentuk fisik dari bangunan
itu sendiri, akan tetapi ada juga denah dan bangunan Isiam vang menggunakan bentuk,
bentuk yang udak teratur, seperti pada denah Gencraliie, Ailhambra (gambar 3.10).
dunta. Bentuk dari tigadimenst dare bangunan dt dunia' mempunyai bentuk vang berbeda-
beda, hal ini disebabkan Kkarcna kcbudavaan vang berbeda-bedar Jadi dalam arsitektur

Islam bentuk bangunan tudak imempunyar suatu patokan tertentu dalam benyuk tiosiknya.

QTR AN N

TR

]

i

saley, {) Vakil Mosque, Shiraz).

Surnber: Frishman ed., {f Nosque, 1994,
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Apabila kita memperhatikan pada gambar (3.24), maka bentuk-bentuk geometri
juga digunakan pada bagian-bagian dalam bangunan arsitcktur Isiam. Akan tetaps
penggunaan bentuk-bentuk tersebut hanva digunakan pada tempat tertentu saja baik itu
digunakan dalam skala besar maupun skala kecil.  Misainya pada bentuk denah seperti
vang dibanas di atas, langit-langit ruang utama dari sebuah bangunan ataupun pada bagian-
bagian bukaan dar tampifan juar bangunan.

Dari gambar-gambar yang Kita lihat di atas (gambar 3.22 — 3.24), kita dapat
mempelajar dar bentuk-bentuk geometrt yang dipakai di daiamn sebuah bangunan, hal i
akan berkanan dengan penampiian bentuk fisik dan bangunan Audirorium Pusar Kegiatan
Islum Ujung Pandang ini. Dalam- hal | ini ‘penggunaan bentuk geometr: vang Jelas
digunakan pada denah dari bangunan auditorium ini hal ini mengmgat dart konsep-konsep
bangunan Islam banvak menggunakan bentuk-bentuk denah dengan geom:etri terpusat yang
menyimbolkan suatu kesemnbangan, begitu juga dengan bentuk denah dari bangunan

masjid raya sendiri yang menggunakan bantuk geometri.

Ciambar (3.25.) Denah lantar dasar Masjid Raya Pusat Kegiatan Islam.
Sumber: Majaiah Konstrukei.

3.4.2. Tampilan Luar Bangunap.

Tampilan luar bangunan merupakan komponen arsitektural paling awal dalam

< Vvisuai dengan pengamat dan juga menjadi identitas dari suatu fungsi bangunan

=
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tertentu. Dalam tampilan luar bangunan vang bernuansa Islam, terdapat beberapa hal yang
periu dicermati, antara lain -
¢ Dimungkimkan penambahan ornamentasi vang dapat mendukung dan
memperkuat  citra yang ingin  ditampilkan; dalam  hal inj penambahan
ornamentast pada tamptlan luar dari bangunan vyang ditekankan pada

ornamentas arsttektur lokal vang bernuansa Islam.

Gambar (3.26.). Ornamen dan Hiasan rumah tradisionai Bugis Makassar.
Sumber : Seminar Arsitektur 1 radisional Sulawesi Selatan.

* Unsur dan tentuk-bentuk geometris terlihat Jelas pada keseiuruhan tampiian

iuar bangunan (ilustrasi / contoh lihat gambar 3.31).

* Komponen tampilan luar bangunan sepertt bukaan-bukaan, struktur serta atap
memperlthatkan pengulangan dengan ritme tersendiri (ilustrasi / contoh lihat

gambar 3.31)

¢ i sim dalam penggunaan strukiur atap dalam Kaitannya dangan penampiian
luar bangunan, karena akan membutahkan ruangan yang besar vang bebas dari
kolom-keiem vang dapai mempengarun: Kegiatan di dalam ruangan auditorium.,
maka daiam perencanaan dan perancangan Auditorium Pusat Kegiatan isiam in
meggunakan struktur bentang lebar. Untuk lebih jelasnya akan dibahas pada

bab selanjuinva (4.5.1. Sistem Stru ktur).
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Gambear (3.27.). Atap mempengaruhi tampilan bangunan.
sumber : Pemukiran Penulis,

¢ Tampilan luar bangunan selalu meéncerminkan keterpaduan antara bangunan
dengan kondist 1klim dan lingkungan tempat bangunan 1tu berada: dalam hal ini
perwujudan fisik penampilan luar bangunan terhadap - lingkungannya. Ada
beberapa cara yang ditempuh , yaitu :
- Bentuk bangunan yang kontras dengan bentuk yang ada dilingkungan

sehingga bangunan fidak seirama dengan bangunan disekitarnya.

Gambar (3.28.). Bangunan yang kontras dengan lingkungannya.
Sumber : Penrukiran Penudis,

- Mengikuti bentuk-bentuk penampiian bangunan vang ada dilingkungan

scKitammya, seirama dan tidak kontras.

Gambar (3 793 Moncikuti hontnk disekitarmuva

Sumber : Pemikiran Penulis.
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- Modifikasi, yaitu tidak selurhnya mengikuti penampilan yvang ada namun

memperhatikan keselarasan lingkungannva.

Gambar (3.30.}. Modifikasi.
Sumber: Pemikiran Penulis.

96
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gambar (3.31.), kita melihat adanya suatu beptukan yang diufang dalam

tampilan luar bangunan mi yang geometris. Dalam kaitannya dengan penampilan luar

o

bangunan darr auditorium akan memakai unsur-unsur pengulangan bentuk dalam
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3.4.3. Massa Bangunan.

Bangunan auditorium FPusar Kegiatan Isiam Al Marka= Ai-Isiami Ujung Pandang,
apabila kta melihat dari kelompok kegiatan yang akan berlangsung di dalamnya, maka
akan terlihat beberapa massa bangunan karena hal ini untuk menghindari terjadinya over
laping kegiatan, akan tetapi karena pertimbangan lerbatasnya lahan yang harus dibagi
untuk pembangunan fasilitas pendidikan dan juga bentuk dari bangunan itu sendiri dan
skala bangunan vang nantinya ada. maka pada perencanaan auditorium ini tetap terdiri dari
beberapa massa bangunan akan tetapi bersatu deng gan bangunan utama sehingga kelihatan
menyatu menjadi satu massa bangunan (bangunan utama auditorium  dan pameran
sedangkan ruang-ruang lainnya mengikut bangunan). Hal im dapat dilthat pada contoh

penggunaannya pada gambar (3.32).
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Gambar (3.32.) Bangunan vang terdiri dari satu massa vang besar, di reduksi menajadi beberapa massa akan
tetapi tetap menyatu dengan bangunan utama. atuntuk menghiangkan kesan bangunan v ang terlafu besar
{denah dan tampak Laj} Qo*n'uc\ of Sokoliu Me ‘asa, Istambui, (b} Istanbul, Haseki Hurrem Hamman).
Sumber : d Y. AlLHa and Donata B L, “isfamuc technology An lHustration History”,

e University Press.

1

Gubahan massa bangunan difokuskan pada ruang auditorium dan pameran sebagai
Kegiatan utama dalam bangunan dan ruang-ruang vang lain seperti ruang Kegiatan
penunjang dan service mengikuti ruan2 utama sesuai dengan tinokat kebutuhan ruang

auditortum dan pameran akan fastiitas “Srlhl’ﬂufl” dan servis tersebut
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SR

ruang-ruang pendukung

Bagan (3.1) Analisa massa bangunan.
sumber : Pemikiran Penulis.

Secara garis besar pada perletakan massa bangunan pada site apabila kita melihat
ulasan diatas maka dalam perencanaan dan perancangan, khususnya pada denah
Auditorium Pusat Kegiatan Islam ini menggunakan bentuk-bentuk yang geometris, hal ini
dilakukan untuk memudahkan dalam menentukan as daripada bangunan yang
keselurhannya pada kawasan ini diorientasikan ke kiblat dan juga berkaitan dengan

variabel alam, jalan dan terutama aturan agama.

3.5. Tata Ruang Luar.

Tata ruang luar meliputi :

3.5.1. Ruang Luar.

Ruang luar terbentuk karena adanya komposisi massa bangunan. Ruang luar
bersama massa bangunan harus ditata sehingga struktur dan komposisi tapak memiliki
kejelasan fungsi dalam pola perancangan. Penataan ruang luar dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu :

e Eksisting tapak.

e Pemintakatan tapak.

¢ Gubahan massa dan ruang-ruang terbuka.

e Jalur sirkulasi.

Pengolahan ruang luar pada auditorium ini berdasrkan pada prinsip-prinsip Charles

W. Moore & W Turnbull, dalam bukunya The Poetics of Garden’, yaitu :

7 Charles W. Moore & W. Turnbull, “ The Poetics of Garden*, kutipan laporan TA-UGM, Erwin Anandita, 1993,
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a) Clamm of the site. c) Enfronting.
b) AMerging. d)y  Enclosing.

Pada perencanaan Auditoriam Pusal Kegiatan istam Upung Pandang ini, pencrapan
prinsip-prinsip pengolahan ruang luar ditekankan pada prinsip mergmg dan enciosing. Hal
ini diakukan Karena prisip merging dan enclosing sangat mempengaruhi dari konsep
perencanaan Awdiormm Pusat Kegiartan Islam {jjung Padang, daiam hai ini pemanfaatan
pada prinsip smergmg maupun enciosmg dengan site vang terbatas dapat diolah dengan
maksimal. Sedangkan prinsip-prinsip iamnya tidak beaitu diperiukan daiam perancangan
di sini meagingat fasilitas pendidikan juga akan dibangun schingga apabila hanva

mempertimbangkan  untuk perencanaan  pada  auditorium  saja  akan  mengganggu

perencanaan secara keseluruhan.

merging

i enciosing

Cambar /232 Prinein nenoolahan tarak {merping dan encloging).

‘: a“

Sumber : Charles W \Toore &. W.T urnbu /ne Poetics of Garden ™

Dalam menerapakan prinsip int kedalam site untuk bangunan auditorium, maka
untuk adanya variasi Kontur ianah maka diadakan sistem cw and field. ini dimaksudkan
sclain untuk menambai keindahan estetika dalam percneanaan ruang-ruang terbuka juga
dapat berfungst sebagal barier, karena mengingat iatak dan site ini terietak disisi jajan
Protekol.

Penerapan pousip merging pada perencanaan dan perancangan Awuditortum Pusar
Kegiatan Isfam i untek menghaditkan massa bangunan dan elemen pembentuk ruang
hadir bersama-sama tanpa ada vang mendominasi. Dalam kaitannya merencanakan tapak
bangunan, elemen pembentuk ruang luar ini sangat mempengarvhi dari keberadaan
hang akan dibangun. fungst darn merging disini adalah untuk mendukung

keberadaan bangunan, misalnya dengan elemen pembeniuk ruang dapat membentuk
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lingkungan buatan yang mempunyai nilai estetis Juga akan mempengaruhi dari iklim mikro
pada tapak, seperti radiasi matahari, temperatur (angin, curah hujan), pemurnian udara,
kebisingan, silau pantulan dan kontrol erosi. Dari pengertian yang kita dapatkan tentang
definisi dari merging, disini kta membatasi dalam artian tidak semua vegetast digunakan
untuk hadir bersama-sama dalam bentuk vegetasi yang berskala besar akan tetapi daiam
perencanaan tapak pada Audiormam Pusar Kegiatan isiam ini. vegetas! dalam skala sedang

atau kecii juga dihadirkan.
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Gambar (3.34.) Penggunaan merging pada vegetasi (skaia besar, sedang dan kecii).
Sumber : Pemikiran Penuliss.

Dalam penerapannya dilapangan prinsip mergimg ini ada beberapa hal vang harus
diperhatikan, karena hal inr berkaitan hubungannya dengan bangunan dan lansekap pada
kawasan tersebut, yaitu ;

* Karena bangunan Auditorium Jisar Kegiiaian /slaim” 1my mempunyal massa |
bangunan vang besar untuk menghilangkan kesan besar tersebut agar tidak
menutupi bentuk dari Mesjid Rava sebagai bangunan utama pada kawasan ini
dan juga untuk menyeimbangkan antara bangunan dan elemen ruang fuar
(khususnya Vegeta<i‘i vang akan digunakan, maka bangunan auditorium
direduksi men*adl beberapa bagian akan tetapi tetap menvatu.

e Vegetasi dibuat menyebar, khususnya pada area-area sirkulasi pejalan kaki
(pedestrian) dan ruang-ruang terbuka yang digunakan sebagat ruang bersama di
luar bangunan.

* Pengunaan eiemen-elemen buatan, seperti grass biock dan iain sebagainya.
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Sumber Pumhran Penuls.

Sedangkan penerapan prinsip enclosing pada perencanaan dan perancanogan
auditorium ini adalah untuk melengkapi bangunan dengan elemen-ciemen pembeniuk
ruang luar yang dimasukkan kedalam bangunan. Dalam hal ini eleemen-elemen luar vang
drmasukkan ke dalam bangunan bertungsi sebagai penyejuk suasana ruangan. Penggunaan
elemen luar yang dimasukkan ke dalam bangunan ini dapat berupa fover vang diletakkan

pada ruang-ruang yang digunakan secara bersama.
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Gambar (3.36.) Analisa pengolahan prinsip enclosing.
Sumber : Pemikiran Penulis.

3.5.2. Elemen-clemen ruang l.uar.
bElemen ruang iuar atau unsur lansekap dapat berupa unsur benda atau suatu
kesatuan Iingkungan buatan yang ditate pada ruang juar aptuk memben kejelasan struktur
dan pola rueng luar itu sendiri.
Elemen ruang luar yang digunakan pada fasilitas in1, adalah
a} lara hijau,

» Kegunaan fungsional / arsitektural -
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®  Pembentuk iklim mikro . seperti yang telah disebutkan diatas vegetast akan
mempengaruhi dan 1kiim mikro dan tapak bangunan. seperti radiasi
matahari, temperatur (angin. curah hujan), pemurnian udara, Kebisingan,
stlau pantulan dan kontrol crosi.

* Penegas jalur sirkulas:, dalam penerapan vegetas sebagi penegas jaiur
sirkulasi, ada beberapa hal vang haris diperhatikan, vaitu; pola-pola vang
membuat vegetasi sebagal penegas jaiur sirkulasi serta vegetast vang

drgunakan.
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Gambar (3.37.) Sebagai penegas jalur sirkulasi.
Sumber : Pernikiran penulis.

s Mendefiusikan ruang pembentuk ruang veretast dapat digunakan dalam
beberapa cara. sebagai elemen dinding untuk membentuk ruang fuar,
sebagal kanopi untuk membentuk keteduhan dan scbagal penutup tanah
untuk menghasiikan warna dan tekstur pada tanah. Sistem i dapat
digunakan.pada ruang luar vang disunakan untuk arca kegratan tertentu,
seperti pembatas arca parkir dengan area lainnya vang berstfat publik atau

privasi danfam sebagainya.
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Gambar (3.38.) Vegetasi pendefinisian pembentuk ruang.

Sumber : ["emikiran Penulis.
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Mempengaruhi pergerakan ; untuk mengatur lalu lintas pedestirian maupun

Kendaraan bermotor menciptakan pengalaman sckuansial tertentu,

Gambar (3.39.) vegetasi mempengaruhi pergerakan.
Sumber : Pemikiran Penulis.

Sebagai kontrol  privasi ;. vegetas drgunakan secara spasial untuk
mengisohir suatu ruang terhadap ruang-ruang lain disekehlingnva, sehingga
diperoleh sifat ruang vang berbeda. Dalam pencapalan vegetas: sebagai
kontrol  privasi ini dapat dicapar dengan pola-pola ruang yang
dikombinasikan dengan penempat vegetast pada pola-pola tersebut. Pada
area perluasan untuk kegiatan pameran pada saat-tidak ada kegiatan
diletakkan-pet bunga vang dapat dipindah-pindahkan, hal ini agar supava

tapak tetap kelihatan Iebih asti,

.

Y

%
g

.
Lambar (3.40.) vegetas: sebagal privacy controi.
Sumber : Pepukiran Penubs.

~ Nilat estetis ¢ sebagar pelembut bentuk atau massa bangunan. Dalam mencapai

nilai estetis i, dapat dilakukan dengan cara pembuatan taman yang terletak
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pada as bangunan maupun darn sist kira dan kanan depan bangunan ditambah
dengan elemen-clemen dekoratif lainnya, seperti dimasukkan unsur air, batu

dan iain sebagainya.
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Gambar (3.41.) Sebagal pelembut bangunan.
Sumber @ Pemikiran penuls.

by Tuia air:

Air merupakan elemen alami yang banyak digunakan dalam arsitektur
lansekap. Bersifat. plastis, tidak - mempunyai bentuk sendiri. tergantung pada
tempatnya dan selalu mengikuti gaya gravitasi bumi.

Karakteristik air yang lain adalah kemampuannya untuk menghasiikan suara
bila bergerak atau secara tiba-tiba mengenai objek suatu permukaan. Suara air dapat
mempengaruhl emosi- manusia, mendatangkan ketcnangan serta kedamaian dalam
suafu saat.

¢ lungsioanal, sebagar aspek visual, gerakan, mempengaruhi emosi dan
inspirasi. Juga dapat berfungsi untuk menurunkan suhu lingkungan.

« Nilai estetis, memberikan Kesan alami pada lingkungan bangunan vang
ariisial,

Penggunaan tata air pada auditornum i, digunakan pada ruang luar maupun

ruang dafam pada audntorium ini. Peaggunaannya pada ruang luar diteraphan pada
plaza yang berupa alr mancur maupun air yang mengalir, hal ini sepertt vang telah
disebutkan diatas berfungsi untuk menurunkan suhu di lingkungan sekitarnya.

Sedangkan didalam ruangan digunakan sebaygai unsur dekoratit ruangan.
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Dalam membicarakan tata air yang dimasukkan kedalam ruang, ada beberapa
hal yang harus diperhatikan, antara lain
® Bahan vang berhubungan langsung dengan air.
* Pendistribusian air ke dalam bangunan menuju objek penggunaan tata air.
¢) [lluza; berfungsi sebagai clemen pengikat ruang fuar dan sebagai wadah bersama
sccara fungsional.
d) Flemen buatan ( artifisial);
* lungsional, sebagai penunjang dan bersifat publik.
*  Nifai estens. scbagar dava tarik kemdahan baneunan,
Dalam penggunaan eicmen artiiisial, didasarkan pada beberapa hal, antara iain -
¢ Untuk menambah keindahan dari tapak yang direncanakan.
* Karena berhubungan nantinva dengan konsep vang juga digunakan scbagai
ruang bersama:
* Berhubungan dengan kegiatan vang akan dilakukan di Tuar bangunan / ruangan,

seperti pameran (dalam skala besar).

‘Dalam perencanaan unsur atau clemen artifisial yang akan diletakkan pada tapak
bangunan Auditorium Pusat Kegiatan isiam, mka dibawah ini kita akan membahas prinsip-
prinsip perictakan elemen artifisisal ini pada tapak bangunan, setingua kehadiran elemen
artifisial i1 mendukung keberadaan bangunan bukanmaiah menjadi elemen yang dapat
mengganggu aktivitas yang akan berlangsung pada tapak ini.

s Tempat sampah; penempatan  tempat-tempat sampah pada tapak 1ni
dikhususkan pada erca-arca open space yang diiaiui oleh pengunjung maupun

Jjalur sirkulasi untuk pejalan kaki,
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Gambar (3.42.) Penempatan tempat sampah.
Sumber : Pemikiran Penulis.
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® Lampu penerangan ; pada penempatan lampu-lampu penerangan int berfungsi
untuk penerangan pada malam han. Sistem mi ditempatkan pada jalur-jaiur
sirkulasi, open space serta disckitar bangunan. Pemasukan unsur ini Juga
berhubungan dengan kegiatan yang akan ada pada luar ruangan. Akan tetapi
penerangan it bukan berfungsi untuk menerangi kegiatan tersebut tetapi hanya
berfungsi sebagar pendukung dalam memberikan sumber cahaya sedangkan
pencahayaan untuk kegiatan 1tu sendini disediakan (pameran maupun kegiatan

lainnvay .
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Gambar (3.43.) Penempatan lampu penerangan.
Sumber : Pepukiran Penulis.

* Halte bis, ditempatkan diluar dari site / tapak banguman. Dalam perictakan
halte ini perlumemeperhatikan, hal-hal sebagai berikut -
- Tidak terlalu dekat dengan main entrance.

- Didekatkan dengan jalur sirkulasi untuk pecjalan kaki.
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Gambar (3.44.) An
Sumber ;i

hisa penempatar halte bis.
riikiran Penulis.
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* Pol bunga dan lempal duduk; elemen artitisial ini dalam pencmpatannya sama
halnya dengan penempatan tempat sampah. Penempatan pot bunga vang
dilenkapi dengan tempat duduk dimaksudkan sebagat peneduh  bagi
penggunanva agar fidak terkena sinar matahari maupun hujan (ditambah

dengan elemen tambahan, seperti atap dan iain sebagainya.
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Gambar (3.45.) Analisa penempatan tempat sampah, pot dan tempat duduk.
Sumber : Pemikiran {’enuls.

3.6. Sirkulasi Kuang [Luar.
‘Terdapat pembedaan antar sirkulasi dengan pejalan Kaki dan dengan kendaraan
bermotor (yang terbagi lagi atas kendaraan tamu dan kendaraan SCIVIS).
a) Swkulast pejalun kaki.
Pejalan kaki ‘harus memiliki akses vang lebih pendek daripada kendaraan
bermotor. Dalam membuat jalur sirkulasi peralan kaki hal vang harus diperhatikan
adalah adanya peneduh sepanjang pedestrian, ha! ini dikarenakan selain sebagal

penahan panas pada siang hari juga sebagai filter polust kendaraan bermotor.

EETRANCE

Gambar (3.46.) Pedestrian sirkuiasi pejaian kak:.
Sumber : An intreduction to Landsc ape Architecture dan Pemikiran Penuiis,
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b) Sirkulasi kendaraan.
s Kendaraan tamu.
Pada sirkulasi ini para tamu diarahkan kesebagian bangunan atau seluruh

bangunan, schingga menciptakan pengalaman sekuensial bagai pemakainya.

Gambar (3.47.) Pedestnian dengan pengalaman sekuensial vang berbeda-beda
Sumber : An Introduction to Landscape Arciutecture.

Dengan adanya pengalaman sekuensial dalam memasuki tapak dar auditorium

diharapkan secara Keseluruhan kawasan dapat tampilkan / dilihat.
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Gambar (3.48.) Pedestrian dengan pengalaman sekuensial vang berbeda beda
bl.mber An Introduction to Landsm'\e Architecture dan Penukiran Fenuljs,

s Kendaraan pengeloia - servis.

Pada jaiur sirkulasi diusahakan langsung menuju bagian-bagian dari pada
bangnan yang merupakan area servis atau parir pengelola, hal ini dimaksukkan
agar tidak terjadi kemacetan apabiia ada kegiatan bengkar muat untuk kegratan vang
memeriukan peralatan yang spesifik (pameran atau pertunjukan).
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Gambar (3.49.) Sirkulasi pengelola dan servis
Sumber : Pemikiran Penulis.

/‘mmT »'//

Setelah Kita membicarakan sirkulast, pada tapak bangunan auditorium, yang tidak
kalah pentingnya adalah masalah _mengenar jalur sirkulas: ke bangunan tasilitas
pendidikan. Karena pada site sebelan timur i1 terdapat -dua bangunan. Dalam
merencanakan sirkulasi atau akses dari jalan kebangunan, harus memperhatikan beberapa
hal, yvaitu :

¢ Entrance yang akan menuju ke bangunan terscbut baik'itu bangunan auditorium

maupun pendidikan, karena massa bangunan yang diorientasikan ke arah kiblat.

* Jalur sirkulasi didalam tapak menuju ke bangunan tersebut,

adionun § ferduidakar Aspvan
ke 9 fota.

Gambar (3.50.) Analsa jalur sirkulasi ruang luar (akses ke dalam site dart jalan atau antar bangunan yang,
terletak pada kawasan Pusat Kegiatan Isiam Al-Markaz Al-Tslami).
Sumber : Pemikiran Penulis.

Dalany menentukan pola-poia sirkuiast ruang luar dalam pencapalannva ke

bangunan, maka di dalam perencanaan dan perancangan Auditorium ’usat Kegiatan Islam
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Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang ini dengan memperhatikan letak dari massa bangunan
yang diorientasikan ke arah kiblat akan dipilih pola-pola sirkulasi yang berupa® :
® Secara langsung;

- Suatu pencapaian yang mengarah langsung ke suatu tempatmasuk melalui sebuah
Jalan yang merupakan sumbu yang lurus.

- Twuan visual dalam pengakhiran pencapatan int jelas. dapat merupakan fasade
muka seluruhnya dari sebuah bangunan atau tempat masuk vang dipertegas.
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Gambar (3.51.) Pola sirkulasi langsung dalam pencapaian kebangunan
Sumber : Francis D.K Ching, Arsitektur: Kuang, Bentuk dan Susunannya, 1985.

Pola ini digunakan pada jalur sirkulasi pejalan kaki seperti yang telah
dibahas di atas

e Secara berputar;

- Sebuah jalan berputar memperpanjang urutan pencapaian dan mempertegas bentuk
dari tiga dimensi sebuah bangunan sewaktu bergerak mengelilingi tepi bangunan.

- Jalan masuk bangunan mungkin dapat dilihat dengan terputs-putus pada waktu
pendekatan.untuk memperjelas posisinya atau dapat disembunyikan sampai titik
tiba

Salue setulan
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Gambear (3.52.) Pola sirkulasi berputar dalam pencapaian kebangunan
Sumber : Francis D.K Ching, Arsitektur : Ruang, Bentuk dan Susunannya, 1985.

Sedangkan pada pola sirkulasi ini akan diterapkan pada sirkulasi kendaraan
pengguna, karena kan diharapkan dengan memutari site ini akan mendapatkan
pengalaman yang berbeda dan dapat melihat bangunan secara keseluruhan

pada kawasan ini.

® Francis D K Ching, “Arsitektur : Ruang, Bentuk dan Susunannya”, Erlangga 1985.
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